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 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نصل = nazzala 

 bihinna =  تهن  

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u. 
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Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, 
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Contoh :  
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3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصىل ,ditulisusul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya‟ mati ditulis ai الصهيلي ditulis az-Zuhaili 

2. Fathah + wawu ditulis au الدولح ditulis ad-Daulah 

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang 

sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan 

sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya. 
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2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: تدايح الهدايح 

ditulis bidayah al-hidayah. 

VII. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang 

mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) 
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dengan bunyi vokalnya, seperti زتائة ditulis raba’ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing 

apostrof ( , ) seperti تاخرون ditulis ta’khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti الثقسج ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf „I‟ diganti denganhuruf syamsiyah 

yang bersangkutan, seperti النساء ditulis an-Nisa’. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,  

seperti :  ذوي الفسود ditulis zawi al-furud atau  أهل السنح ditulis ahlu as-sunnah. 
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ABSTRAK 

 
Ainul Yaqin, NIM. 5121006. 2024. Wakaf Manfaat dan Aplikasinya di Pondok 

Modern Tazakka Batang Jawa Tengah. Tesis Program Studi Magister Hukum 

Keluarga Islam, Pascasarjana Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. dan (2) 

Dr. H. Achmad Tubagus Surur, M.Ag. 

 

Kata Kunci: Wakaf Manfaat, Laziswaf Tazakka, Mawquf ‟Alayh, Waqif, Maliki. 

 
Di tengah-tengah mayoritas pengikut mazhab Syafi‟i yang mengharamkan 

wakaf manfaat, Pondok Modern Tazakka Batang justru mengelola wakaf manfaat 

dan menjadikannya sebagai target program kerja lembaga ZISWAF miliknya 

disebabkan banyaknya manfaat yang didapat mawquf ’alayh dan antusiasme 

tinggi dari para wakif. Rumusan masalah penelitian ini adalah: Mengapa Pondok 

Modern Tazakka memilih wakaf manfaat sebagai target programnya? Bagaimana 

Pondok Modern Tazakka mengelolanya? Tujuan penelitian adalah: (1) 

menganalisis latar belakang LAZISWAF Tazakka  memilih  wakaf  manfaat  

sebagai programnya dan (2) menjelaskan  metode LAZISWAF Tazakka 

menyosialisasikan, mengadministrasi dan menjaga wakaf-wakaf manfaat tersebut. 

Kegunaan penelitian ini adalah: (1) menjadi bahan kajian dan acuan bagi semua 

pihak yang akan melakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan wakaf manfaat 

yang diterapkan di lembaga pengelola wakaf di pondok-pondok pesantren di 

Indonesia dan (2) menjadi model dalam sosialisasi, administrasi, dan manajemen 

pemeliharaan aset wakaf manfaat. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif 

berjenis penelitian lapangan (field research)  dengan  tipe penelitian  studi  kasus. 

Pengumpulan data melalui: interview, observasi dan dokumentasi. Teknik 

keabsahan data melalui metode triangulasi sumber dan triangulasi metode. Teknik 

analisa data melalui reduksi data dan penyajian data. Teknik simpulan data 

melalui metode deduksi. Penelitian ini menghasilkan temuan yakni: (1) wakaf 

manfaat dipilih LAZISWAF Tazakka karena bisa dilakukan oleh banyak pewakaf 

pemula, tidak merugikan sang pewakaf, memotivasi para pewakaf untuk berwakaf 

manfaat lagi, bersifat fleksibel dan tidak kaku, sangat membantu pesantren ketika 

pesantren memiliki kesulitan finansial, dan tidak menelan biaya mahal; (2) wakaf 

manfaat dikelola dengan fungsi manajemen modern (POLCE=Planning, 

Organizing, Leading, Controlling, Evaluating); dan (3) kekurangan yang harus 

diperbaiki agar manajemen wakaf makin efisien adalah mengurangi pergantian 

pengurus setiap tahunnya dan maintenance wakif dengan dokumentasi lebih rapi. 
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ABSTRACT 

 

Ainul Yaqin, NIM. 5121006. 2024. Benefit Waqf and Its Application at Pondok 

Modern Tazakka Batang Central Java. Thesis in Master‟s Program in Islamic 

Family Law, Postgraduate Program at Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisors: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi 

Rohayana, M.Ag. dan (2) Dr. H. Achmad Tubagus Surur, M.Ag. 

 

Key words: Benefit waqf, Laziswaf Tazakka, Mawquf ’Alayh, Waqif, Malikite. 

 
In the midst of the majority of followers of the Shafi'i school of thought 

who forbid benefit waqf, Pondok Modern Tazakka Batang actually manages 

benefit waqf and makes it the target of its ZISWAF institution's work program 

due to the many benefits obtained by mawquf 'alayh and the high enthusiasm of 

the wakif. The formulation of this research problem is: Why does Pondok 

Modern Tazakka choose waqf benefits as its program target? How does Pondok 

Modern Tazakka manage it? The research objectives are: (1) analyzing the 

background of LAZISWAF Tazakka choosing waqf benefits as its program and 

(2) explaining LAZISWAF Tazakka's method of socializing, administering and 

maintaining these waqf benefits. The usefulness of this research are: (1) to be a 

material study and reference for all parties who will conduct further research 

related to benefit waqf applied in waqf management institutions in Islamic 

boarding schools in Indonesia and (2) to be a model in socialization, 

administration, and management of the maintenance of benefit waqf assets. This 

research is a descriptive qualitative type of field research with a case study 

research type. Data collection is conducted through interview, observation and 

documentation. Data validity techniques are applied through source triangulation 

and method triangulation methods. Data analysis techniques are done through 

data reduction and data presentation. Data conclusion technique is employed 

through deduction method. This research produces the following findings: (1) 

benefit waqf was chosen by LAZISWAF Tazakka because it can be done by 

many beginner waqf donors, does not harm the donor, motivates donors to donate 

benefits again, is flexible and not rigid, is very helpful when the pesantren has 

financial difficulties, and does not cost a lot of money; (2) benefit waqf is 

managed with modern management functions (POLCE = Planning, Organizing, 

Leading, Controlling, Evaluating); and (3) shortcomings that must be corrected 

so that waqf management is more efficient are reducing the change of 

administrators every year and maintaining waqf with neater documentation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Menurut penelitian Fahruroji (2019), wakaf manfaat ‘tidak begitu 

dikenal oleh masyarakat di Indonesia’ (Fahruroji, 2019), padahal sebenarnya 

sudah dipraktekkan oleh beberapa lembaga ZISWAF di dalam maupun luar 

negeri seperti Dewan Syariah Nasional yang ada di Majelis Ulama Indonesia 

(MUI), Pak-Kuwait Takaful Company di Pakistan, dan Lembaga Wakaf Al-

Azhar Indonesia. Selain itu, wakaf manfaat juga dikelola oleh banyak 

pesantren; yang salah satunya ialah Pondok Modern Tazakka Batang, Jawa 

Tengah. Pondok Modern Tazakka ialah suatu pondok pesantren yang terletak 

di Desa Sidayu, Kecamatan Bandar, Kabupaten Batang, Jawa Tengah. 

Pondok ini didirikan oleh tiga pendiri, yakni KH. Anang Rikza Masyhadi, 

KH. Anizar Masyhadi, dan Hj. Anisia Kumala Sari Masyhadi, pada tahun 

2012. Pada tahun 2024 ini, usia pondok pesantren ini adalah 12 tahun 

(Pondok Modern Tazakka, 2024). 

Pondok Modern Tazakka memiliki suatu lembaga pengelolaan zakat, 

infaq, shadaqah, dan wakaf, yang disebut LAZISWAF Tazakka. LAZISWAF 

Tazakka terbagi ke dalam dua sub-manajemen, yakni manajemen ZIS yang 

mengurusi zakat, infaq dan shadaqah, dan manajemen WAF yang mengurusi 

perwakafan. 
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Penelitian mengenai wakaf yang dipraktekkan LAZISWAF Tazakka 

sudah banyak dilakukan oleh banyak peneliti seperti Abdul Chalim (Chalim, 

2016); Suci Ramadhan (Ramadhan, 2018); Muhammad Arif  Hudaya   

(Hudaya, 2018);   Doni Setiadi  (Setiadi, 2019);  Sherly Budiarto  (Budiarto, 

2020);  Andri  Prasetyo  Utomo (Utomo,  2020);   Muhammad   Nabhan   

Perdana  (Perdana,  2022);  Wawan  Tyas Setyawan (Setyawan, 2023); Abdul 

Wahab (Wahab et al., 2023), dan lain-lain. Hanya saja, penelitian tersebut 

berkisar pada kajian wakaf produktif, wakaf profesi, dan wakaf uang saja; 

penelitian  mengenai  wakaf manfaat  yang  dipraktekkan  oleh  LAZISWAF 

Tazakka masih terbilang sedikit. Menurut penelusuran peneliti, penelitian 

mengenai wakaf manfaat yang diaplikasikan oleh LAZISWAF Tazakka 

berjumlah satu penelitian saja yakni penelitian Mulyono Jamal et.al. (Jamal 

et al., 2023) yang ditulis berbahasa Arab mengenai wakaf manfaat di Pondok 

Modern Tazakka dan perannya dalam membangun kemandirian ekonomis 

pesantren. Hanya saja, penelitian ini berbentuk artikel jurnal dan 

pembahasannya tidak komprehensif. Atas dasar latar belakang di atas, 

peneliti menemukan bahwa kajian wakaf manfaat dan aplikasinya di Pondok 

Modern Tazakka Batang Jawa Tengah adalah kajian yang belum banyak 

dilakukan oleh banyak peneliti. Dengan kata lain, terdapat research gap 

(jurang kajian), yang dapat dijembatani dengan kajian ini. Dalam tesis ini, 

peneliti ingin meneliti dan mengkaji wakaf manfaat yang dilakukan oleh 

LAZISWAF Tazakka. 
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Yang sangat menarik dikaji ialah mengapa LAZISWAF Tazakka 

memilih wakaf manfaat untuk dikelola dan dijadikan program dan targetnya. 

Di Kecamatan Bandar, Kabupaten Batang, terdapat beberapa organisasi 

kemasyarakatan (ormas) yang aktif, di antaranya adalah: (1) Nahdlatul Ulama 

(NU); (2) Muhammadiyah; dan (3) Ormas lainnya. Nahdlatul Ulama 

merupakan ormas Islam terbesar di Indonesia yang memiliki banyak pengikut 

di wilayah ini. NU dikenal dengan pendekatan moderat dan tradisionalis 

dalam praktik keagamaannya, sedangkan Muhammadiyah juga merupakan 

ormas Islam yang memiliki pengaruh di daerah ini, dengan fokus pada 

pendidikan dan kesehatan. Selain kedua ormas itu, terdapat pula ormas-ormas 

kecil yang berfokus pada kegiatan sosial dan keagamaan, meskipun tidak 

sebesar NU atau Muhammadiyah. 

Di Kecamatan Bandar, Kabupaten Batang, Jawa Tengah, terdapat 

lima lembaga pendidikan Islam yang dikelola oleh Nahdlatul Ulama (NU). 

Berikut adalah daftar lembaga tersebut: (1) Madrasah Ibtidaiyah (MI) Ma'arif 

NU; (2) Madrasah Tsanawiyah (MTs) Ma'arif NU; (3) Madrasah Aliyah 

(MA) Ma'arif NU; (4) Pondok Pesantren Ma'arif NU; dan (5) Lembaga 

Pendidikan Diniyah. Lembaga-lembaga ini merupakan bagian dari upaya NU 

dalam mengembangkan pendidikan Islam di daerah tersebut, sesuai dengan 

komitmen mereka dalam bidang pendidikan dan pengajaran (Syarif, 2015). 

Mayoritas ormas di Kecamatan Bandar, terutama Nahdlatul Ulama, 

menganut mazhab Syafi'i dalam hukum Islam, termasuk hukum wakaf 
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manfaat (Gunawan, 2018; Ni’am, 2023). Mazhab Syafi’i memandang wakaf 

manfaat sebagai wakaf yang dilarang (Khusaini, 2020). 

Uniknya, di tengah-tengah mayoritas komunitas NU yang melarang 

wakaf manfaat, Pondok Modern Tazakka Batang justru mengadopsi wakaf 

manfaat dan menjadikannya sebagai program dan target LAZISWAF 

miliknya. Pertanyaan yang muncul ialah: apa alasan yang melatari Pondok 

Modern Tazakka Batang mengadopsi wakaf manfaat. Masalah ini ingin dicari 

jawabannya dalam tesis ini. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 
 

Cukup banyak yang dapat dikaji terkait masalah  wakaf manfaat  di 

Pondok Modern Tazakka, yakni masalah pilihan, misalnya, mengapa Pondok 

Modern Tazakka mengambil wakaf manfaat sebagai salah satu proyek 

wakafnya, padahal masih banyak proyek wakaf lain yang lebih populer, 

seperti wakaf aset, wakaf uang, atau wakaf melalui uang? Atau masalah 

kelembagaan LAZISWAF Tazakka, seperti legalitas lembaga, atau sampai 

sejauh mana legalitas keberadaan LAZISWAF Tazakka diakui oleh lembaga 

perwakafan negera? Ada juga masalah SDM yang diperlukan agar 

LAZISWAF Tazakka bisa menyelesaikan program tahunannya secara sukses. 

SDM seperti apa yang diperlukan LAZISWAF Tazakka untuk menyukseskan 

program itu? Atau masalah penyosialisasian wakaf manfaat ke masyarakat 

umum. Pada umumnya, wakaf manfaat belum tersosialisasikan secara luas, 

sehingga masyarakat belum banyak yang tahu mengenainya. Maka, 

bagaimana LAZISWAF Tazakka menyosialisasikannya? Atau masalah 
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pengembangan wakaf manfaat, seperti apa strategi yang dipakai LAZISWAF 

Tazakka agar jumlah pewakaf wakaf manfaat bertambah banyak? 

Bahkan, masalah wakaf manfaat ini bisa juga terkait dengan kajian 

fiqih mengenai wakaf manfaat, kajian maqashid syari’ah wakaf manfaat, 

kajian psikologis wakaf manfaat (yang membahas dorongan jiwa yang 

bagaimana yang mendorong seorang wakif melakukan wakaf manfaat buat 

Pondok Modern Tazakka), kajian kesetaraan gender (yang membahas para 

wakifah atau pewakaf perempuan dan perannya dalam wakaf manfaat), dan 

kajian jenis lainnya. 

 

1.3. Pembatasan Masalah 
 

Dalam tesis ini, peneliti tidak memilih bahasan soal legalitas 

LAZISWAF Tazakka,  tidak  memilih  bahasan  mengenai  SDM,  tidak  pula 

mengkaji  kajian  fiqih mengenai wakaf manfaat, kajian maqashid syari’ah 

wakaf manfaat, kajian psikologis wakaf manfaat, kajian kesetaraan gender, 

akan tetapi menurut peneliti, masalah yang penting dibahas ialah masalah 

pilihan, mengapa LAZISWAF Tazakka memilih wakaf manfaat sebagai 

proyek dan programnya, apa saja bentuk-bentuknya, bagaimana LAZISWAF 

Tazakka mengadministrasinya. Peneliti juga memilih masalah 

penyosialisasikan wakaf manfaat yang dilakukan LAZISWAF Tazakka demi 

mempopulerkan wakaf manfaat di kalangan para pewakaf. 

1.4. Rumusan Masalah 
 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, masalah yang peneliti ingin 

teliti dalam tesis ini ialah wakaf manfaat dan aplikasinya di Pondok Modern 
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Tazakka. Dibahasakan dalam bentuk pertanyaan, penelitian ini hendak 

menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 

1. Mengapa Pondok Modern Tazakka memilih wakaf manfaat sebagai 

programnya? 

2. Bagaimana Pondok Modern Tazakka mengelola program wakaf manfaat 

ke wakif-wakifnya? 

1.5. Tujuan Penelitian 
 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

bertujuan: 

1. Menganalisis latar belakang LAZISWAF Tazakka memilih wakaf 

manfaat sebagai programnya. 

2. Menganalisis jenis-jenis wakaf manfaat  yang  diwakafkan  para   wakif 

kepada LAZISWAF Tazakka. 

3. Menjelaskan metode LAZISWAF Tazakka menyosialisasikan, 

mengadministrasi dan menjaga wakaf-wakaf manfaat tersebut. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat teoritis dan manfaat praktis yang diperoleh dari penelitian ini 

di antaranya adalah sebagai berikut: 

1.   Manfaat Teoritis 

a)  Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan yang bermanfaat mengenai kategorisasi wakaf manfaat 

dan program-program wakaf manfaat yang dapat diaplikasikan oleh 

lembaga-lembaga pengelola wakaf di Indonesia. 
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b)  Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan kajian dan acuan bagi 

semua pihak yang akan melakukan penelitian lebih lanjut terkait 

dengan wakaf manfaat yang diterapkan di lembaga pengelola wakaf 

di pondok-pondok pesantren di Indonesia. 

2.   Manfaat Praktis 

a) Bagi lembaga pengelola wakaf, diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi inspirasi dan the best practice yang dapat dijadikan model 

dalam sosialisasi, administrasi, dan manajemen pemeliharaan aset 

wakaf manfaat. 

b)  Bagi LAZISWAF Pondok Modern Tazakka, diharapkan penelitian ini 

dapat menjadi rujukan ilmiah yang merekam dan mendokumentasikan 

semua wakaf manfaat yang diprogramkannya. 

c) Bagi pondok-pondok pesantren, diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi inspirasi bagi pengembangan lembaga pengelola wakaf untuk 

menjadikan wakaf manfaat sebagai salah satu programnya. 

d)  Bagi  masyarakat,  penelitian  ini  dapat digunakan  sebagai  perluasan  

wawasan mengenai jenis wakaf manfaat yang prospektif selain 

wakaf-wakaf lain yang telah mereka ketahui secara umum. 
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BAB VII 

SIMPULAN, SARAN, DAN PENUTUP 

 

7.1. Simpulan 
 

Berikut adalah beberapa kesimpulan yang diambil oleh peneliti dalam 

studi ini: 

1.  LAZISWAF Tazakka memilih pengelolaan wakaf manfaat karena 

beberapa alasan: (1) wakaf manfaat bisa dilakukan oleh banyak pewakaf 

pemula; (2) wakaf manfaat tidak merugikan sang pewakaf karena tidak 

menghilangkan hak kepemilikan sang pewakaf (waqif) atas harta yang ia 

wakafkan (mawquf); (3) wakaf manfaat bisa memotivasi para pewakaf 

untuk berwakaf manfaat lagi karena jangka waktu wakaf manfaat adalah 

fleksibel dan tidak kaku; (4) wakaf manfaat sangat membantu pesantren 

ketika pesantren memiliki kesulitan finansial; dan (5) wakaf manfaat tidak 

selalu menelan biaya. 

2.  Wakaf manfaat yang dikelola oleh Departemen Wakaf di LAZISWAF 

Tazakka ialah: (1) wakaf manfaat kendaraan (mobil); (2) wakaf manfaat 

penginapan (villa, hotel, dan rumah tinggal); (3) wakaf manfaat uang; (4) 

wakaf manfaat jasmani (profesi). 

3.  Wakif manfaat yang di-maintenance oleh LAZISWAF Tazakka berasal 

dari 4 (empat) kelompok sosial, yaitu: (1) kalangan pebisnis; (2) kalangan 

profesional; (3) kalangan akademisi; dan (4) kalangan pejabat negara. Ini 

menunjukkan bahwa wakaf manfaat telah menjangkau banyak kalangan 

dan membuat banyak kalangan dapat menjalankan ibadah wakaf. 
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4. Wakaf manfaat dikelola oleh LAZISWAF Tazakka menurut fungsi 

manajemen modern, yakni POLCE (Planning, Organizing, Leading, 

Controlling, Evaluating). 

5.  Sebagai nazhir wakaf, LAZISWAF Tazakka telah memenuhi kriteria-

kriteria sebagai berikut: (1) keresmiannya diakui oleh negara melalui 

Badan Wakaf Indonesia (BWI); (2) semua pengurus di dalam lembaga 

nazhir diseleksi ketat, yang berwawasan luas mengenai perwakafan, 

terutama wakaf manfaat, memahami fungsi manajemen  (POACE) dengan  

baik  dan menerapkannya dalam  setiap kegiatan dan aktifitas lembaga 

nazhir; (3) lembaga nazhir yang terpilih menunjukkan amanah dalam 

memelihara aset wakaf manfaat yang dititipkan ke lembaga nazhir, 

melakukan maintenance berkala, dan menjaga agar aset-aset wakaf 

manfaat yang diwakafkan dengan penjagaan yang baik; (4) lembaga 

nazhir memberikan laporan kepada BWI dan kepada setiap pewakaf 

manfaat secara berkala dan kontinyu; (5) lembaga nazhir menghadapi 

kandidat pewakaf manfaat secara ramah dan fleksibel, tidak kaku, karena 

wakaf manfaat amat bersifat lentur dan anti-kaku. 

6.   LAZISWAF Tazakka memiliki dua kelemahan dalam manajemen wakaf 

manfaat yang harus diperbaiki, yaitu: (1) pergantian pengurus setiap tahun 

yang menyebabkan ketidakefisienan karena menuntut penataran ulang; 

dan (2) maintenance wakif tidak maksimal karena wakif manfaat yang 

telah menunaikan wakaf manfaatnya yang tidak lagi dihubungi dan 

ditawarkan kembali untuk berwakaf manfaat kembali sebagai imbas dari 
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pergantian pengurus Departemen Wakaf tiap tahunnya dan ketiadaan 

dokumentasi dari pengurus lama. 

7.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi  LAZISWAF Tazakka:  peneliti  menyarankan pergantian  pengurus 

tidak dilakukan setiap tahun. Pengurus yang telah berpengalaman 

hendaknya tetap dipertahankan dan pergantian pengurus diminimalisir, 

sehingga tidak diperlukan penataran pengurus baru dan pembinaan 

pengurus baru yang kurang efisien. 

2. Bagi LAZISWAF Tazakka: penulis menyarankan agar maintenance para 

wakif manfaat kian dimaksimalkan melalui dokumentasi wakif yang rapi, 

sehingga wakif tersebut  dapat dihubungi kembali, dieratkan hubungannya 

kembali,  dan bisa menjadi wakif manfaat kembali. 

3. Bagi peneliti bidang wakaf manfaat: penulis menyarankan agar peneliti 

wakaf di tanah air memusatkan perhatian mereka ke wakaf manfaat 

sebagai lapangan penelitian yang menjanjikan karena bidang ini belum 

banyak yang meneliti dan kemungkinan research gap sungguh terbuka 

lebar. 

4. Bagi peneliti bidang wakaf manfaat: penulis juga menyarankan untuk 

meneliti wakaf manfaat yang dikelola oleh lembaga nazhir milik umum, 

yakni milik yayasan non-pesantren. Dengan meneliti aplikasi wakaf 

manfaat oleh lembaga nazhir non-pondok, maka manfaat kepada mawquf 



88 

 

 

‘alayh akan lebih besar dan lebih luas cakupannya, sehingga memotivasi 

umat untuk berwakaf manfaat. 

 

7.3.  Penutup 
 

Peneliti menutup tesis ini dengan pernyataan: “wakaf manfaat is so 

easy to be done by everyone” (wakaf manfaat ialah wakaf yang paling 

mudah dilakukan oleh semua orang). Semoga studi yang dilakukan peneliti 

dapat menginspirasi peneliti-peneliti wakaf manfaat lainnya di seluruh 

Indonesia. Wakaf manfaat adalah wakaf yang termudah dan paling fleksibel 

dalam Islam. Semoga umat Islam yang mayoritas bermazhab Syafi‟i di 

waktu yang tidak lama lagi akan menerima dengan lapang dada konsep 

wakaf manfaat yang sungguh sangat fantastis ini: sangat mudah bagi 

pewakaf dan amat bermanfaat bagi mawquf ‘alayh. Semoga, dan ammin ya 

Rabbal „alamin. 
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